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Abstract: Perempuan dari keluarga miskin yang 

bekerja di sektor informal memainkan peran ganda 

yang kompleks dalam menjaga keberlangsungan 

rumah tangga di tengah keterbatasan ekonomi dan 

sosial. Penelitian ini bertujuan mengungkap bentuk 

daya tahan sosial yang ditunjukkan oleh perempuan 

pekerja informal di perkotaan serta strategi yang 

mereka kembangkan dalam menghadapi beban 

domestik, ketidakpastian penghasilan, dan minimnya 

perlindungan sosial. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode 

studi naratif melalui analisis lima transkrip 

wawancara mendalam terhadap perempuan miskin 

pekerja informal di berbagai bidang, seperti 

pemulung, pedagang sayur, tukang parkir, dan 

cleaning service. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi bertahan hidup mereka mencakup kerja 

serabutan, pengaturan waktu antara pekerjaan dan 

rumah tangga, serta prinsip moral bekerja halal dalam 

kondisi apa pun. Dukungan sosial informal dari 

keluarga dan tetangga menjadi modal penting dalam 

menopang kehidupan, sementara akses terhadap 

bantuan formal masih terbatas. Ketangguhan sosial 

mereka tercermin dalam harapan terhadap masa 

depan anak, kesabaran, dan komitmen terhadap kerja 

keras. Temuan ini menegaskan pentingnya pengakuan 

terhadap agensi perempuan miskin dan perlunya 

kebijakan perlindungan sosial yang lebih inklusif 

gender di sektor informal perkotaan. 
 

PENDAHULUAN 
Kemiskinan di wilayah perkotaan merupakan fenomena struktural yang kompleks dan 

terus berlangsung secara turun-temurun. Urbanisasi yang tidak diimbangi dengan kesempatan 

kerja yang memadai telah mendorong banyak kelompok masyarakat masuk ke dalam sektor 

informal sebagai alternatif bertahan hidup. Kondisi ini diperparah dengan ketimpangan akses 

terhadap sumber daya ekonomi, pendidikan, dan pelayanan sosial yang semakin memperdalam 

jurang kemiskinan (Muh Watif Massauna et al., 2025) .Sektor informal, meskipun dianggap 

sebagai bantalan ekonomi, sesungguhnya menyimpan realitas sosial yang rentan. Minimnya 

perlindungan hukum, ketidakpastian pendapatan, dan tidak adanya jaminan sosial menjadikan 
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pekerjaan informal sebagai pilihan terakhir, bukan pilihan ideal. Dalam hal ini, perempuan dari 

keluarga miskin menjadi aktor yang sangat terdampak, sekaligus agen penting dalam menopang 

kelangsungan hidup rumah tangga (Dimas, 2025). Perempuan dalam rumah tangga miskin sering 

kali memikul peran ganda sebagai pengelola rumah tangga dan pencari nafkah. Beban ganda 

muncul akibat tekanan ekonomi yang tinggi dan tidak adanya pembagian kerja yang setara dalam 

keluarga. Perempuan tidak hanya mengurus kebutuhan domestik seperti memasak, mencuci, dan 

merawat anak, tetapi juga dituntut untuk mencari pendapatan tambahan melalui pekerjaan 

informal seperti menjadi pemulung, pedagang kaki lima, cleaning service, atau tukang 

parkir(Mohammad Maulana Iqbal, 2023). 

Situasi ini tidak hanya berdampak pada aspek fisik dan mental perempuan, tetapi juga 

memengaruhi dinamika sosial dalam keluarga dan komunitas. Ketika perempuan harus membagi 

waktu dan tenaga antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga, mereka berada dalam 

kondisi kelelahan kronis yang berkelanjutan. Namun, di balik tekanan tersebut, perempuan 

pekerja informal menunjukkan bentuk ketahanan sosial yang luar biasa. Daya tahan sosial (social 

resilience) menjadi konsep penting dalam memahami bagaimana perempuan dari rumah tangga 

miskin mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu. Dalam kajian sosiologi 

keluarga, ketahanan sosial mencakup kemampuan individu atau keluarga dalam mengelola 

tekanan, mengakses sumber daya sosial, serta mempertahankan fungsi dan stabilitas rumah 

tangga di tengah kondisi krisis (Muh. Watif et al., 2024). 

Ketahanan ini tidak hanya bersumber dari kapasitas internal seperti kekuatan mental, 

semangat, dan penghematan, tetapi juga dari jaringan sosial yang menopang mereka, seperti 

dukungan keluarga, tetangga, atau komunitas informal. Namun, dalam banyak kasus, dukungan 

dari institusi formal seperti pemerintah atau lembaga sosial masih sangat terbatas, sehingga 

perempuan harus mengandalkan kekuatan sendiri dan solidaritas sosial di sekitarnya. Realitas ini 

memperlihatkan bahwa ketahanan perempuan miskin tidak dapat dipandang sebagai semata-mata 

“kemampuan bertahan” dalam arti pasif, tetapi sebagai bentuk agensi sosial yang aktif. 

Perempuan tidak hanya menjadi korban dari sistem sosial yang timpang, tetapi juga pelaku yang 

menciptakan strategi, merancang keputusan, dan mempertahankan kehidupan keluarga di tengah 

ketidakpastian(Heffernan, 2017). 

Meski begitu, strategi bertahan hidup yang dikembangkan oleh perempuan pekerja 

informal tidak bersifat seragam. Strategi tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti kondisi 

kesehatan, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan terakhir, akses terhadap pekerjaan, serta 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting untuk menggali narasi mereka 

secara mendalam agar dapat memahami dinamika sosial yang lebih kompleks (Himawati & 

Taftazani, 2022). Dalam perspektif sosiologi keluarga, hal ini mencerminkan adanya pembagian 

peran yang adaptif, meskipun cenderung timpang secara gender. Ketidakhadiran negara dalam 

memberikan perlindungan yang memadai menyebabkan perempuan harus menanggung beban 

struktural secara personal. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan yang mereka tampilkan adalah 

hasil dari akumulasi tekanan ekonomi dan tanggung jawab sosial yang tidak 

proporsional(Ningsih et al., 2023) . 

Fenomena ini memperlihatkan adanya kebutuhan untuk mengkritisi pendekatan kebijakan 

yang selama ini terlalu menekankan pada bantuan sesaat dan belum menyentuh akar masalah 

struktural yang dihadapi perempuan miskin di sektor informal (Ningsih et al., 2023). Daya tahan 

sosial yang ditunjukkan oleh perempuan dalam studi ini seharusnya tidak dipuji sebagai 

“ketangguhan alami”, melainkan dibaca sebagai bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan 

sistemik yang mengabaikan kelompok rentan (Ponirah et al., 2024). Dalam konteks urban poverty, 

perempuan miskin pekerja informal menjadi cermin dari ketimpangan sosial yang lebih luas. 
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Mereka hidup dalam ketidakpastian ekonomi, keterbatasan akses pendidikan dan kesehatan, serta 

beban kerja yang tidak berimbang. Namun demikian, mereka tetap mampu menjaga stabilitas 

keluarga dan memberikan peran penting dalam pendidikan anak dan pengelolaan rumah 

tangga(Ponirah et al., 2024) . 

Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis strategi daya tahan sosial 

yang dikembangkan oleh perempuan pekerja informal di perkotaan melalui pendekatan kualitatif. 

Dengan menggali narasi mereka, artikel ini tidak hanya merekonstruksi pengalaman hidup 

perempuan miskin, tetapi juga menekankan pentingnya pembacaan sosiologis terhadap isu-isu 

kerentanan, gender, dan keluarga dalam konteks ekonomi informal. Lebih jauh, artikel ini ingin 

menunjukkan bagaimana perempuan menghadapi tekanan dari berbagai dimensi kehidupan 

secara simultan, mulai dari tekanan ekonomi, sosial, hingga emosional, namun tetap 

mempertahankan fungsi keluarga. Strategi yang dikembangkan tidak hanya mencerminkan reaksi 

terhadap tekanan, tetapi juga membentuk pola sosial baru yang memperlihatkan dinamika 

kekuatan dalam keluarga miskin. 

LANDASAN TEORI 

Sosiologi keluarga memandang keluarga sebagai unit sosial dasar yang memiliki peran 

penting dalam pembentukan identitas individu, reproduksi nilai-nilai budaya, dan pemeliharaan 

struktur sosial. Dalam keluarga miskin, perempuan sering kali memegang peran sentral, tidak 

hanya sebagai pengurus rumah tangga, tetapi juga sebagai pencari nafkah. Peran ini menjadi 

semakin kompleks dalam konteks kemiskinan, di mana sumber daya terbatas dan beban kerja 

meningkat (Puspitasari, 2015). 

Perempuan dalam rumah tangga miskin menjalankan fungsi-fungsi krusial yang 

mencakup fungsi ekonomi, afektif, edukatif, dan perlindungan, yang semuanya beroperasi dalam 

kondisi keterbatasan. Menurut Parsons (1955), peran perempuan secara tradisional difokuskan 

pada fungsi ekspresif dalam keluarga. Namun, dalam keluarga miskin, peran tersebut bergeser 

menjadi multifungsi karena perempuan juga mengambil alih fungsi instrumental dalam mencari 

nafkah. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran struktur peran akibat tekanan ekonomi (Talcott 

Parsons & Robert F. Bales, 1955) (Afrizal & Lelah, 2021). 

Kemiskinan tidak hanya berdampak pada material, tetapi juga membentuk struktur relasi 

gender dalam keluarga. Dalam banyak kasus, perempuan mengambil alih peran kepala keluarga 

secara de facto ketika pasangan tidak mampu memberikan dukungan ekonomi secara konsisten. 

Hal ini selaras dengan temuan Laksono (2017) yang menyebutkan bahwa feminisasi kemiskinan 

telah meningkatkan keterlibatan perempuan dalam peran ekonomi tanpa adanya pengurangan 

beban domestic (Laksono, 2017) . Hal senada dengan temuan Azwar (2019) yang menyatakan 

meskipun sistem adat Minangkabau menempatkan perempuan pada posisi sentral dan kuat secara 

ekonomi (melalui sistem pewarisan matrilineal), dalam praktiknya perempuan justru mengalami 

ketertindasan dan pemiskinan struktural. Sistem yang seharusnya matriarkal berubah menjadi 

patriarkal dalam implementasinya, menyebabkan perempuan berada di posisi inferior (Azwar et 

al., 2019). 

 

Di sisi lain, pekerjaan informal merupakan sektor ekonomi yang berkembang pesat di negara-

negara berkembang, termasuk Indonesia. Sektor ini ditandai oleh kurangnya regulasi, tidak 

adanya kontrak kerja formal, dan ketiadaan perlindungan hukum serta jaminan social (Revina et 

al., 2024) . Meskipun sektor informal memberikan akses terhadap penghasilan bagi kelompok 

miskin, ia juga menyimpan kerentanan yang tinggi terhadap eksploitasi, fluktuasi pendapatan, 

dan ketidakpastian kerja  (Revina et al., 2024)  . Karakteristik pekerjaan informa seperti 
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fleksibilitas waktu, tidak adanya standar upah, dan lemahnya perlindungan kesehatan kerja sering 

dianggap “cocok” bagi perempuan, terutama ibu rumah tangga. Namun, anggapan ini justru 

menyamarkan eksklusi struktural perempuan dari pasar kerja formal. Standing (1999) 

menyebutkan bahwa pekerjaan informal merupakan bentuk segmentasi pasar kerja berbasis 

gender yang melanggengkan ketimpangan ekonomi (Gallaway & Bernasek, 2002). 

 

Perempuan pekerja informal menghadapi kerentanan berlapis, yaitu ketidakstabilan ekonomi, 

stigma sosial, dan kurangnya dukungan institusional. Dalam laporan ILO (2020), disebutkan 

bahwa lebih dari 60% perempuan di negara berkembang bekerja di sektor informal tanpa akses 

jaminan sosial dan kesehatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pekerjaan informal bukan hanya 

persoalan ekonomi, tetapi juga persoalan keadilan sosial dan gender (Wandaweka & Purwanti, 

2021). Untuk memahami bagaimana perempuan dapat bertahan dalam situasi seperti itu, konsep 

daya tahan sosial (social resilience) menjadi relevan. Daya tahan sosial merujuk pada 

kemampuan individu atau kelompok untuk menghadapi, mengatasi, dan beradaptasi terhadap 

tekanan atau krisis sosial ekonomi, serta membangun kembali kehidupan yang lebih baik setelah 

masa krisis (Apriyanti, 2020) 

Dalam konteks keluarga miskin, daya tahan sosial perempuan mencakup kemampuan 

mereka dalam mengelola emosi, menyusun strategi bertahan hidup, memanfaatkan jaringan sosial, 

serta mempertahankan stabilitas psikologis dan fungsional keluarga. Menurut Obrist et al. (2010), 

resilience bukan hanya reaksi terhadap krisis, tetapi juga proses sosial yang bersifat dinamis dan 

kontekstual, tergantung pada kemampuan individu untuk mengakses dan mengelola sumber daya 

di lingkungannya (Ningsih et al., 2023) . Daya tahan sosial juga dipengaruhi oleh adanya modal 

sosial, baik dalam bentuk dukungan keluarga, komunitas, maupun akses terhadap program 

pemerintah. Putnam (2000) menjelaskan bahwa jaringan sosial yang kuat dapat menjadi faktor 

pelindung bagi kelompok miskin karena dapat menyediakan informasi, bantuan finansial, dan 

dukungan emosional. Namun, ketika modal sosial lemah atau terputus, daya tahan menjadi sangat 

rapuh(Himawati & Taftazani, 2022). 

Beberapa studi sebelumnya di Indonesia menunjukkan bahwa perempuan pekerja 

informal mengembangkan berbagai strategi bertahan hidup seperti menjahit, berdagang kecil-

kecilan, bekerja sebagai buruh cuci, atau menggabungkan beberapa pekerjaan informal sekaligus. 

Studi dari Handoyo (2023) di Surabaya menunjukkan bahwa perempuan kepala rumah tangga 

memanfaatkan solidaritas tetangga dan pinjaman mikro sebagai bentuk strategi ekonomi kolektif 

(Handayani & Handoyo, 2023) . Studi sejenis oleh Ram di Makassar mengungkap bahwa 

perempuan pekerja informal tidak hanya mengandalkan penghasilan utama, tetapi juga 

mengembangkan diversifikasi pendapatan melalui kerja musiman, memanfaatkan keterampilan 

domestik, serta menjalin jaringan informal untuk saling bantu. Narasi kehidupan mereka 

menunjukkan adanya kombinasi antara strategi individual dan kolektif dalam membangun 

ketahanan.(Ram, 2025). 

Dengan demikian, pemahaman tentang perempuan pekerja informal harus melampaui 

pendekatan ekonomi semata. Kajian sosiologi keluarga dan daya tahan sosial memberikan lensa 

yang lebih komprehensif dalam melihat bagaimana perempuan membentuk praktik ketahanan 

melalui pengelolaan krisis secara berkelanjutan. Narasi mereka bukan hanya refleksi penderitaan, 

tetapi juga cermin dari ketangguhan, agensi, dan bentuk perlawanan terhadap sistem yang tidak 

adil. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi naratif, 
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yang bertujuan untuk memahami pengalaman hidup, strategi bertahan, dan daya tahan sosial 

perempuan miskin pekerja informal di lingkungan perkotaan. Studi naratif dipilih karena 

memberikan ruang bagi informan untuk mengungkapkan kisah hidup mereka secara utuh, 

reflektif, dan kontekstual (Maemunah et al., 2024) . Dalam penelitian ini, narasi digunakan 

sebagai cara untuk memahami bagaimana perempuan membentuk dan memaknai peran mereka 

dalam keluarga miskin dan sektor pekerjaan informal. 

Objek penelitian adalah perempuan dewasa yang bekerja di sektor informal dan berasal 

dari keluarga miskin. Fokus utama adalah bagaimana mereka merespons tekanan sosial dan 

ekonomi dalam kehidupan sehari-hari serta strategi sosial yang digunakan untuk 

mempertahankan keberlangsungan keluarga. Penelitian ini bersifat eksploratif, artinya bertujuan 

untuk menggali secara mendalam fenomena sosial yang belum banyak diungkap dalam penelitian 

kuantitatif (Hasibuan, 2018). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) 

terhadap lima orang informan perempuan yang tersebar di wilayah perkotaan. Data diperoleh dari 

dokumen wawancara yang telah dihimpun oleh mahasiswa dari berbagai sumber lapangan. 

Kelima informan bekerja di sektor informal seperti tukang parkir, pemulung, pedagang sayur, 

cleaning service, dan ibu rumah tangga yang melakukan kerja serabutan. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman semi-terstruktur, yang 

memungkinkan fleksibilitas dalam penggalian informasi, terutama dalam hal pengalaman pribadi, 

strategi bertahan hidup, dinamika dalam keluarga, dan harapan mereka terhadap masa depan. 

Penggunaan pedoman wawancara ini bertujuan agar narasi tetap terfokus pada tujuan penelitian, 

namun tetap memberi ruang pada spontanitas dan refleksi informan. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Analisis ini dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema utama yang muncul dalam narasi para 

informan. Empat tema utama yang menjadi fokus analisis adalah: (1) strategi bertahan hidup, (2) 

beban ganda perempuan dalam keluarga, (3) dukungan dan jaringan sosial, serta (4) harapan 

hidup dan bentuk ketahanan sosial. Proses analisis dilakukan melalui tahap koding manual dan 

kategorisasi data secara sistematis. 

Keabsahan data dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi data dan sumber. 

Meskipun data diperoleh dari dokumen wawancara yang telah dikumpulkan sebelumnya, peneliti 

melakukan pemeriksaan silang terhadap konteks sosial, konsistensi jawaban antar informan, dan 

kecocokan data dengan teori-teori yang digunakan. Selain itu, proses interpretasi naratif 

dilakukan dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang membentuk pengalaman 

informan (Lexy-J.-Moleong, 2006). 

Penelitian ini mengedepankan etika penelitian sosial, khususnya dalam menangani isu-isu 

sensitif seperti kemiskinan, pekerjaan tidak tetap, dan dinamika domestik dalam keluarga miskin. 

Identitas informan disamarkan untuk menjaga privasi, dan setiap kutipan atau narasi yang 

digunakan dalam penulisan artikel telah disesuaikan untuk menghindari potensi stigmatisasi atau 

pelanggaran martabat informan. 

Aspek persetujuan partisipasi juga menjadi perhatian utama. Penelitian ini tetap mengacu 

pada prinsip bahwa informan bersedia dan sadar untuk membagikan cerita hidup mereka. 

Informan juga telah diberi penjelasan bahwa wawancara tersebut akan digunakan untuk tujuan 

akademik, bukan komersial atau eksploitatif. Selain menjaga kerahasiaan identitas, peneliti juga 

berupaya mempertimbangkan aspek kepekaan budaya dan empati terhadap pengalaman informan. 

Dalam membaca dan menafsirkan narasi, peneliti menempatkan diri dalam posisi non-judgmental, 

menghargai emosi dan logika yang dibangun informan dalam cerita mereka. Hal ini penting agar 

narasi yang ditampilkan tidak hanya menggambarkan fakta, tetapi juga makna sosial yang 
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terkandung di dalamnya(Lexy-J.-Moleong, 2006). 

Dengan pendekatan naratif, penelitian ini tidak hanya menghasilkan data deskriptif, tetapi 

juga menyusun representasi sosial yang reflektif tentang realitas perempuan miskin pekerja 

informal di perkotaan. Metode ini memungkinkan pengalaman mereka dilihat sebagai bagian dari 

struktur sosial yang lebih luas, sekaligus membuka ruang untuk memahami strategi daya tahan 

sosial sebagai bentuk agensi dalam menghadapi ketidakpastian hidup dan tekanan ekonomi 

struktural. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Strategi Bertahan Hidup 

Perempuan miskin yang bekerja di sektor informal menunjukkan berbagai bentuk strategi 

bertahan hidup yang adaptif. Mayoritas dari mereka tidak memiliki pekerjaan tetap dan memilih 

kerja serabutan yang fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan kondisi keluarga. Pekerjaan yang 

dilakukan beragam, mulai dari tukang parkir, pemulung, cleaning service, hingga berdagang 

sayur. 

Salah satu informan, Dahlia (29 tahun), bekerja sebagai tukang parkir di masjid dan menyatakan 

bahwa tidak ada kepastian penghasilan setiap hari. Namun, ia tetap menjalani pekerjaan tersebut 

karena “kalau ada yang memberikan [uang parkir], itu rejeki dari Allah SWT. Demikian juga 

Yuliana, seorang ibu rumah tangga dengan empat anak, yang berkata: “Saya menunggu rezeki 

dari seseorang di jalan, namun jika ada menawarkan pekerjaan seperti membersihkan saat ada 

acara, saya mengerjakan itu semua demi mendapatkan penghasilan.” Dalam mengatur waktu, 

para informan mengatur jadwal kerja agar tidak mengabaikan pekerjaan domestik. Aidah (40 

tahun), penjual sayur, menjelaskan: “Saya bangun lebih awal untuk menyiapkan dagangan dan 

memasak untuk keluarga. Setelah selesai berjualan, saya langsung pulang untuk mengurus rumah 

dan anak-anak.” 

Prinsip kerja apa saja yang penting halal menjadi dasar moral bagi sebagian besar informan. 

Yuliana menyatakan tegas: “Saya mengerjakan apa saja yang saya bisa yang penting halal supaya 

bisa membiayai kebutuhan sehari-hari.”Strategi-strategi ini menunjukkan bentuk agensi aktif 

yang dimiliki perempuan dalam mengelola ekonomi keluarga. Dalam teori daya tahan sosial, 

strategi ini mencerminkan kemampuan perempuan dalam membentuk adaptasi fungsional di 

tengah ketidakpastian ekonomi dan tanpa jaminan kerja(Adger., 2000) 

 

b. Peran Ganda dan Beban Sosial 

Semua informan menghadapi peran ganda yang berat: mengurus rumah tangga dan bekerja 

mencari nafkah. Dalam keluarga miskin, tidak ada pembagian peran yang seimbang antara suami 

dan istri. Informan dituntut untuk tetap menjalankan pekerjaan domestik meskipun bekerja di luar 

rumah. Ibu Kurniah (49 tahun), yang bekerja sebagai cleaning service, menjelaskan: “Pada dini 

hari, saya membersihkan rumah terlebih dahulu dan mengurus anak-anak saya yang akan pergi 

bersekolah, lalu pada pagi hari saya berangkat ke tempat kerja.” 

Minimnya dukungan dari pasangan maupun negara memperparah beban ini. Yuliana 

menyebutkan bahwa jika suaminya bekerja, akan tetapi penghasilananya tidak cukup. “Saya 

mencoba mencari pekerjaan apa saja yang penting halal dan menghemat uang yang ada.” . 

Sementara itu, Ibu Hani, seorang pemulung, menyatakan bahwa rumah pun ia tidak punya dan 

membawa anak-anaknya saat memulung: “Informan tidak memiliki kegiatan lain selain 

memulung karena rumah saja tidak ada. Jika pergi memulung, informan membawa anak-

anaknya.” 

Situasi ini menguatkan tesis Parsons (1955) yang menyebutkan adanya beban struktural dalam 
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keluarga ketika peran perempuan tidak lagi hanya ekspresif, tetapi juga instrumental. Dalam 

keluarga miskin, peran ini menjadi timpang karena perempuan dipaksa memikul dua tanggung 

jawab sekaligus dalam kondisi minim sumber daya . 

c. Jaringan Sosial dan Dukungan Eksternal(Talcott Parsons & Robert F. Bales, 1955) 

Meskipun dukungan formal dari pemerintah sangat terbatas, sebagian perempuan mendapat 

bantuan dari jaringan sosial informal seperti keluarga, tetangga, dan sesama pekerja. Dahlia 

menyebutkan bahwa ibunya yang juga bekerja sebagai tukang parkir, sering membantu menjaga 

anak saat ia bekerja. “Ibu Kak Dahlia membantu menjaga anak Kak Dahlia saat bekerja.” 

Namun, dukungan dari lembaga resmi seperti pemerintah belum merata. Yuliana menyebut: 

“Saya biasa mendapatkan beras namun atas nama suami,” sementara informan lain seperti Ibu 

Hani mengaku: “Tidak ada dukungan atau bantuan apapun dari lembaga maupun pemerintah.” . 

Hanya beberapa yang memiliki akses ke fasilitas BPJS. Ibu Kurniah menyatakan: “Saya memiliki 

BPJS Mandiri, itu yang saya gunakan ketika ingin memeriksa kesehatan tubuh saya.” 

Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya modal sosialdalam konteks keluarga miskin. Ketika 

negara tidak hadir secara optimal, jaringan informal menjadi sumber ketahanan utama. Namun, 

ketergantungan pada solidaritas sosial ini juga rentan ketika komunitas sendiri berada dalam 

kondisi ekonomi yang rapuh (Putnam R, n.d.). 

 

d. Harapan, Agensi, dan Ketangguhan Sosial 

Meski hidup dalam keterbatasan, semua informan memiliki harapan yang kuat akan masa depan 

yang lebih baik, terutama untuk anak-anak mereka. Yuliana berkata: “Cuma pengen hidup yang 

lebih baik. Tidak perlu mewah, asal cukup buat makan… pengen anakku bisa sekolah tinggi, 

punya masa depan yang cerah.”. Harapan serupa diungkapkan Ibu Kurniah: “Saya hanya 

berharap anak-anak saya bisa sukses ke depannya agar dapat mengangkat derajat kami selaku 

orang tua di dunia dan di akhirat.” . Beberapa informan juga menyampaikan keinginan untuk 

memiliki usaha tetap atau rumah layak. Aidah menyebut: “Saya ingin usaha saya lebih maju, 

mungkin bisa punya kios sendiri agar tidak perlu berjualan di pinggir jalan.” . Sementara Ibu 

Hani mengungkapkan: “Kalau bisa diubah, ibu ingin mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di 

kampung… setelah kebakaran melahap habis semua harta benda.” . 

Di tengah kondisi yang sulit, mereka tetap menampilkan narasi resilience yang kuat. Kak Dahlia 

berkata: “Jadilah manusia yang pandai bersyukur atas segala ketetapan yang Tuhan berikan dan 

diiringi dengan berusaha.”. Strategi seperti bersyukur, menjaga semangat, dan menata harapan 

mencerminkan social resilience sebagai proses psikososial dan kolektif 

Dalam kerangka sosiologi keluarga, ketangguhan ini juga mencerminkan peran perempuan 

sebagai agen utama ketahanan rumah tangga. Mereka tidak hanya bertahan, tetapi aktif 

membangun fondasi stabilitas dalam keluarga, bahkan ketika sistem struktural tidak memberikan 

perlindungan (Obrist et al., 2010). 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan miskin yang bekerja di sektor informal 

memainkan peran sentral dalam mempertahankan keberlangsungan hidup rumah tangga melalui 

berbagai strategi bertahan hidup yang adaptif. Dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil dan tanpa 

perlindungan sosial yang memadai, mereka menjalankan berbagai bentuk kerja serabutan seperti 

menjadi tukang parkir, pemulung, pedagang sayur, atau cleaning service. Prinsip utama yang 

mereka pegang adalah bekerja apa saja yang penting halal, serta mampu mengatur waktu antara 

pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan produktif. 
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Perempuan-perempuan menghadapi peran ganda yang kompleks: sebagai ibu rumah tangga dan 

sebagai pencari nafkah, dalam situasi di mana dukungan dari pasangan maupun negara sangat 

terbatas. Beban kerja mereka tidak hanya bersifat fisik tetapi juga emosional dan sosial. 

Meskipun demikian, mereka tetap menunjukkan daya tahan sosial yang tinggi, baik secara 

individu maupun melalui dukungan dari jaringan sosial informal seperti keluarga, tetangga, dan 

komunitas. 

Minimnya intervensi dari pemerintah serta ketimpangan akses terhadap layanan dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, dan perlindungan tenaga kerja menambah kerentanan perempuan dalam 

sektor informal. Walaupun beberapa mendapatkan akses ke layanan seperti BPJS, bantuan sosial 

masih tidak merata dan kerap tidak menyentuh kebutuhan riil perempuan kepala atau penopang 

rumah tangga. 

Namun, di tengah kondisi yang berat, muncul narasi resilience yang kuat. Harapan untuk 

kehidupan yang lebih baik, terutama agar anak-anak mereka dapat mengakses pendidikan tinggi 

dan keluar dari lingkaran kemiskinan, menjadi pemantik ketangguhan mereka. Narasi-narasi ini 

mencerminkan agensi perempuan dalam menghadapi struktur sosial yang tidak adil, sekaligus 

menunjukkan pentingnya memposisikan mereka bukan hanya sebagai korban, tetapi sebagai 

aktor sosial yang berdaya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan pentingnya pendekatan sosiologi keluarga dan 

daya tahan sosial dalam melihat dinamika perempuan miskin pekerja informal. Mereka adalah 

tulang punggung yang menopang rumah tangga dalam kondisi ekonomi ekstrem, dan strategi 

bertahan hidup mereka perlu dilihat sebagai bentuk agensi sosial yang layak mendapatkan 

dukungan struktural yang lebih besar. 
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